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Abstrak 

 

Songket adalah kain tradisional yang ditenun dengan menggunakan 

sejumlah benang emas asli sehingga menghasilkan kain yang mewah dan cantik. 

Songket dibuat dengan mesin tenun bingkai, menggunakan bahan utama yaitu 

benang emas atau perak ditambahkan dengan jarum untuk membuat suatu pola yang 

rumit. Motif songket memiliki filosofi yang mengandung makna berdasarkan 

tradisi masyarakat Palembang. Dengan adanya makna pada motif kain songket 

Palembang tersebut, maka pada setiap acara akan disesuaikan dengan makna yang 

terkandung pada motif kain songket tersebut. Motif pada kain Songket memiliki 

karakteristik yang berbeda, namun terdapat motif kain songket yang memiliki 

kemiripan pola motifnya sehingga sukar untuk dibedakan. Projek ini bertujuan 

untuk membangun suatu sistem yang mampu mengenali jenis pada motif songket 

Palembang. Metode Convolutional Neural Network dengan arsitektur ResNet-50 

yang digunakan menghasilkan akurasi sebesar 96% dengan kepuasan penggunaan 

aplikasi sebesar 95%. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Palembang adalah ibu kota provinsi Sumatera Selatan yaitu kota tertua di 

Indonesia. Kota Palembang terletak di daerah yang strategis untuk melakukan 

penyebaran agama dan perdagangan sehingga kota Palembang pernah menjadi 

pusat kerajaan Buddha terbesar se-Asia Tenggara yang bernama kerajaan 

Sriwijaya. Kerajaan Sriwijaya mewariskan aspek kebudayaan seperti makanan 

khas, tarian, rumah adat, dan kerajinan tekstil yaitu songket. Songket merupakan 

jenis tekstil terbaik di dunia yang berasal dari kemaharajaan dan kemakmuran 

kerajaan Sriwijaya. Pada awalnya kain songket menjadi simbol kemakmuran dan 

status sosial pemiliknya dan hanya dimiliki oleh kaum bangsawan maupun kaum 

berada yang dipakai pada acara penting. (Litbang Kompas, 2019) 

Songket adalah kain tradisional yang ditenun dengan menggunakan sejumlah 

benang emas asli sehingga menghasilkan kain yang mewah dan cantik. Songket 

dibuat dengan mesin tenun bingkai, menggunakan bahan utama yaitu benang emas 

atau perak ditambahkan dengan jarum untuk membuat suatu pola yang rumit. 

Pembuatan Songket memakan waktu yang cukup lama berdasarkan suatu motif 

yang dibuat, biasanya membutuhkan waktu sekitar 10-14 hari (2 minggu), dengan 

jam kerja antara 8-12 jam untuk menyelesaikan satu helai kain tenun (Efrianto 

dkk., 2012). Dalam pembuatannya terdapat 10 tahapan, dan tahap yang paling 

penting dalam pembuatan songket adalah tahapan mencukit dengan lidi yaitu 
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dalam proses dalam pembuatan motif songket. Songket Palembang memiliki motif 

yang beragam, menurut Ekenedi Wiranata perwakilan Kriya Sriwijaya Songket 

Palembang pada saat ini songket memiliki ratusan motif dan songket Palembang 

telah dicatat sebagai warisan budaya tak benda Indonesia oleh Kemendikbud pada 

tahun 2010 (Kemendikbud, 2010). 

Motif songket Palembang memiliki jenis yang cukup beragam, namun pada 

umumnya motif songket terdiri dari Nampan Perak, Bintang Berante, Nago 

Besaung, dan Pulir. Motif Nago Besaung adalah pengaruh dari budaya tiongkok 

dimana pola membentuk naga yang sedang bertarung dan terdapat bola emas di 

tengahnya. Nago Besaung memiliki filosofi sebagai penguasa dan kekuasaan 

dimana maksud dari filosofi tersebut merujuk pada raja yang makmur. Bahan yang 

digunakan dalam proses pembuatan kain songket motif Nago Besaung didominasi 

dengan bahan ke emas-emasan. (Idris & Dina, 2022) Nampan Perak memiliki 

filosofi kejayaan dimana menunjukan sikap patuh pada pangeran dan kepada 

sultannya. Biasanya motif Nampan Perak sering dipergunakan untuk kebutuhan 

prosesi adat kenegaraan. Motif Bintang Berante memiliki karakteristik pola seperti 

rantai dan terdapat pola bintang. Bintang Berante memiliki filosofi tentang 

hubungan kekeluargaan, yaitu  menjaga hubungan yang baik antar keluarga 

(Mubarat dkk, 2022) Motif Bintang Berante biasanya dipakai pada acara 

pernikahan kedua mempelai. Pulir memiliki karakteristik seperti pola menaiki atau 

menuruni lereng bidang dengan rangkaian benang emasnya. Motif yang rumit 

tentu berkorelasi dengan harga kain songket itu sendiri. Semakin rumit pola motif,
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maka semakin sulit proses pembuatannya dan juga membutuhkan bahan benang 

yang lebih banyak. Harga songket minimum umumnya di pasaran adalah sebesar 

Rp1.000.000. Untuk motif yang rumit dan dipenuhi oleh benang emas contohnya 

seperti Nago Besaung memiliki harga yang relatif lebih mahal. 

Motif songket memiliki filosofi yang mengandung makna berdasarkan tradisi 

masyarakat Palembang. Dengan adanya makna pada motif kain songket 

Palembang tersebut, maka pada setiap acara akan disesuaikan dengan makna yang 

terkandung pada motif kain songket tersebut. Motif pada kain Songket memiliki 

karakteristik yang berbeda, namun terdapat motif kain songket yang memiliki 

kemiripan pola motifnya sehingga sukar untuk dibedakan. Berdasarkan uraian di 

atas, maka projek ini akan membangun suatu sistem yang mampu mengenali jenis 

pada motif songket Palembang. Sistem ini akan membantu untuk mengetahui 

motif kain songket Palembang yang memiliki kemiripan pola. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dibutuhkan suatu sistem untuk 

pengenalan jenis motif songket Palembang. 

1.3 Analisis Terhadap Batasan (Constraint) 

1.3.1 Analisis Aspek Ekonomis 

Pada tahapan survey lapangan dilakukan ke lima toko songket Palembang. 

Pada toko yang pertama yaitu Kriya Sriwijaya di Jalan Balap Sepeda, Lorok Pakjo, 

Kecamatan Ilir Barat. I, kemudian pada toko kedua yaitu Songket Nabila yang 

beralamat di Jalan Ki Rangga Wirasantika No.73, kemudian pada toko ketiga yaitu 

toko Songket Cek Nanik yang berada di Lorong Pribadi, 30 Ilir, Kemudian toko 
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keempat yang masih dalam kawasan 30 ilir beralamat di Jalan Kiranggo 

Wirosentiko No.998, 30 Ilir, yaitu toko PaSH Songket. Beranjak dari 30 ilir, yakni 

toko AMS Songket yang beralamatkan di Jalan Sungai Angit, 24 Ilir, Kecamatan 

Bukit Kecil. Setelah menjelaskan model yang akan dikembangkan kepada lima 

organisasi tersebut, didapat beberapa pendapat dari narasumber melalui 

wawancara. Berikut merupakan pendapat narasumber terkait analisis ekonomis 

perangkat lunak yang ditunjukkan pada tabel 1.1.  

Tabel 1.1 Analisis Aspek Ekonomis oleh Narasumber 

Aspek Harga 

Kriya Sriwijaya Rp 1.000.000 

Songket Cek Nanik Rp 1.500.000 

Songket Nabila Rp 1.750.000 

AMS Songket Rp 1.500.000 

Songket PaSH Rp 1.000.000 

 

Pada penawaran diatas, didapat range harga produk menurut narasumber 

dari harga  Rp 1.000.000 – Rp 1.750.000. Selanjutnya dari aspek sisi kebutuhan 

dalam pengembangan aplikasi, model yang akan dikembangkan akan dikenakan 

biaya dengan rincian pada tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1.2 Rincian Biaya Pengembangan 

Aspek Harga 

Google Colab Pro Rp 400.000 

Biaya Pemrograman  Rp 12.500.000 

API (Layanan Cloud) Rp 375.000 

Pengumpulan Data Rp 150.000 
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Total Rp 13.425.000 

 

Pada uraian diatas, model yang akan dikembangkan akan menggunakan 

platform Google Colab Pro. Google Colab Pro akan digunakan saat pembuatan 

perangkat lunak yaitu selama 2,5 bulan. Google Colab Pro memiliki harga sebesar 

Rp 160.000 per bulan, sehingga total harganya menjadi Rp 400.000. Kemudian 

terdapat harga jasa pemrograman, penulis memberi besaran harga yang dihitung  

sesuai dengan gaji rata-rata tingkat awal bidang IT (Information and Technology), 

dinyatakan bahwa rata-rata gaji pemula di bidang IT adalah sebesar Rp 5.0000.000 

per-bulan (Databoks, 2022). Pembuatan perangkat lunak dikerjakan dalam waktu 

2,5 Bulan, sehingga biaya jasa pembuatan program sebesar Rp 12.500.000. 

Kemudian terdapat biaya Application Programming Interface (API) dengan 

menggunakan layanan cloud pada Microsoft Azure yaitu virtual machine yang 

memiliki besaran harga    Rp 150.000, perangkat lunak akan dikembangkan 2,5 

bulann sehingga akan memiliki total harga Rp 375.000. Spesifikasi virtual machine 

ditunjukkan pada tabel 1.3.  

Tabel 1.3 Spesifikasi Virtual Machine 

Size vCPUs RAM 

Standar B2s 2 4 Gib 

 

Selanjutnya terdapat biaya pengumpulan data sebesar Rp150.000. Sehingga 

penulis memberi totalan harga pada produk ini sebesar Rp13,425,000. Pada sisi 

ekonomis ditawarkan 2 paket berlangganan untuk penggunaan produk perangkat 

lunak  yang akan dijelaskan pada tabel 1.4. 
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Tabel 1.4 Paket Produk yang Ditawarkan 

Paket Harga Fitur yang Ditawarkan 

Paket Reguler Rp1.000.000 

• Dapat mengenali 

motif kain Songket 

dengan mengupload 

dari storage. 

• 50 request per-hari 

Paket Premium  Rp1.750.000 

• Dapat mengenali 

motif kain Songket 

dengan mengupload 

dari storage. 

• Dapat mengenali 

motif kain Songket 

dengan menyorot 

dari kamera 

• 75 request per-hari 

 

1.3.2 Analisis dari Aspek Manufakturabilitas 

Tahapan ini dilakukan analisis dari aspek manufakturabilitas. Pada tahapan 

ini dilakukan wawancara dengan lima toko songket Palembang. Berikut merupakan 

hasil dari analisis dari aspek manufakturabilitas menurut narasumber yang telah 

diwawancari yang ditunjukkan pada tabel 1.5. 

Tabel 1.5 Hasil Analisis Aspek Manufakturabilitas 

Aspek Kriya 

Sriwijaya 

Songket 

Cek  

Nanik 

Songket 

Nabila 

AMS 

Songket 

Songket 

PaSH 

Kemudahan 

dalam 

menentukan 

motif pada 

Songket 

(1,5 Bulan) 

OK OK OK OK OK 

Dapat 

digunakan 

dengan 

OK OK OK OK OK 
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pencahayaa

n yang 

minim 

(1 bulan) 
 

Total :  

2,5 Bulan 

     

 

Pencahayaan pada toko memiliki intensitas yang rendah, aplikasi diharapkan 

mampu untuk mengenali jenis motif songket Palembang dengan pencahayaan yang 

rendah. Pencahayaan memiliki standar cahaya yaitu diukur menggunakan standar 

Lux. Standar pencahayaan Lux memiliki 6 kategori (Pratama & Nurdiana, 2020), 

yang ditunjukkan pada tabel 1.6. 

Tabel 1.6 Standar Pencahayaan Lux 

Jenis Pencahayaan Standar Lux 

Pencahayaan Ekstra Rendah Dibawah 50 Lux 

Pencahayaan Rendah Dibawah 150 Lux 

Pencahayaan Sedang 150 – 175 Lux 

Pencahayaan Standar • Pencahayaan Standar I : 200 Lux 

• Pencahayaan Standar II : 300 Lux 

• Pencahayaan Standar III : 450 Lux 

Pencahayaan Tinggi 700 Lux 

Pencahayaan Sangat Tinggi Diatas 700 Lux 

 

1.3.3 Analisis dari Aspek Sustainabilitas 

Pada tahapan ini dilakukan analisis dari aspek sustainabilitas terkait 

perangkat lunak. Pada tahapan ini dilakukan wawancara dengan lima toko songket 

Palembang. Berikut merupakan hasil dari analisis dari aspek sustainabilitas untuk 

mengidentifikasi batasan perangkat lunak yang ditunjukkan pada tabel 1.7 
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Tabel 1.7 Hasil Analisis Aspek Sustainabilitas 

Aspek Kriya 

Sriwijaya 

Songket 

Cek  

Nanik 

Songket 

Nabila 

AMS 

Songket 

Songket 

PaSH 

Sistem 

dapat 

mengenali 

motif 

songket (3 

detik) 

OK OK OK OK OK 

 

1.4 Analisis Terhadap Karakteristik Solusi  

Tahapan ini dilakukan analisis dari aspek karakteristik solusi. Analisis 

karakteristik solusi dilakukan untuk menemukan solusi dari permasalahan yang ada 

dengan fungsi pada perangkat lunak. Tabel 1.8 merupakan hasil analisis terhadap 

karakteristik solusi 

Tabel 1.8 Hasil Analisis Terhadap Karakteristik Solusi 

No Masalah Fungsi 

1. Kesulitan dalam mengenali 

motif songket 

Perangkat lunak mampu 

mengenali motif songket 

2. Dalam mengenali songket, 

membutuhkan perangkat lunak 

yang dapat dioperasikan 

melalui smartphone. 

Perangkat lunak yang 

digunakan dapat 

dijalankan pada mobile 

platform android. 

 

 

1.5 Pemilihan Solusi dan Teknik 

Penelitian tentang Pengenalan motif kain songket pada citra kamera 

smartphone menggunakan CNN (Nashr, 2019) mampu mengklasifikasi motif 

songket dengan akurasi 93%. Arsitektur CNN yang digunakan menggunakan 2.22 



9 
 

 

MB memori GPU. Penelitian yang membahas tentang klasifikasi motif batik 

dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) (Syefudin 

dkk., 2023) . Pada penelitian ini dikumpulkan data sebanyak 180 citra dan membagi 

data training sebanyak 70% dan data validasi sebanyak 30%. Hasil dari penelitian 

ini didapat akurasi sebesar 100% dengan ukuran gambar 148 x 148 pixel. Penelitian 

tentang mengidentifikasi motif batik tanah liat Sumatera Barat menggunakan CNN 

(Azmi, dkk, 2023). Data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 400 citra 

yang dibagi 4 kelas 320 data latih dan 80 data uji. Hasil pengujian pada penelitian 

ini mencapai akurasi sebesar 98,75% untuk data train dan 62,5% untuk data uji. 

Penelitian dengan menggunakan Convolutional Neural Network (Hutagalung & 

Sitompul, 2023) yaitu Implementasi metode CNN untuk klasifikasi jenis kain Ulos 

Batak Toba. Pada penelitian ini menggunakan sebanyak lima jenis kain ulos hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini mendapatkan akurasi sebesar 94%. Penelitian 

klasifikasi batik Jawa Barat menggunakan metode Convolutional Neural Network 

(Tember & Najiyah, 2023). Penelitian ini menggunakan sebanyak 300 citra batik 

dengan 3 jenis batik yaitu Batik Cirebon, Batik Indramayu, dan Batik Priangan. 

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode CNN dengan menggunakan 

nilai learning rate 0.0001 pada 20 epoch mendapatkan akurasi 90% dengan 

precision sebesar 90% dan recall sebesar 90% . Penelitian tentang klasifikasi 

songket Lombok dengan menggunakan metode CNN menghasilkan akurasi sebesar 

87% (Hambali dkk, 2020). 

Solusi pendekatan pertama adalah menggunakan arsitektur AlexNet dengan 

metode CNN yaitu penelitian tentang pengenalan pola motif kain tenun Gringsing 
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menggunakan metode CNN dan arsitektur AlexNet, menghasilkan 

training  100  epoch  dengan waktu 19,33 Jam, serta memiliki nilai akurasi sebesar 

76%, presisi 74,1%, recall 72,3%, dan F-measure sebesar 0,73. (Wicaksana dkk., 

2019) Solusi pendekatan kedua menggunakan VGG16 pada penelitian identifikasi 

batik jawa tengah dengan menggunakan CNN dan arsitektur VGG16 dan 

VGG19.(Adhitama dkk., 2023) Arsitektur VGG16 menghasilkan akurasi yang 

lebih tinggi dibanding VGG19, yaitu sebesar 92%. Penelitian klasifikasi motif batik 

menggunakan CNN dengan arsitektur ResNet18 dan ResNet 50. Pada penelitian ini 

ResNet18 menghasilkan akurasi 84,52% dan ResNet 50 menghasilkan akurasi 

81,90%. (Tumewu dkk., 2020) Pada penelitian komparasi arsitektur ResNet-50 dan 

VGG16 untuk citra tanda tangan, ResNet-50 menghasilkan akurasi yang tinggi 

yaitu sebesar 99% dengan waktu komputasi 1583 detik (Khasanah, 2022). Pada 

penelitian klasifikasi kualitas kayu kelapa menggunakan perbandingan ResNet50, 

ResNet18, AlexNet menghasilkan hasil ResNet 50 sebesar 77.18%, ResNet 18 

sebesar 72.94% dan AlexNet sebesar 65.84%.(Mustamin dkk.m 2021).  

Arsitektur Alexnet memiliki sebanyak 8 layer, layer tersebut terdiri dari 5 

convolution layer dan 3 pooling layer (Ilahiyah & Nilogiri, 2018). AlexNet 

merupakan jaringan saraf kompleks dengan memiliki 60 juta parameter dan 

650.000 neuron. Arsitektur VGG16 memiliki 13 convolution layer, 2 lapisan 

sebagai fully connected, dan 1 lapisan klasifikasi, VGG16 memiliki total 16 layer. 

VGG16 memiliki convolutional filter yang kecil, yaitu (3x3). ResNet-50 memiliki 

50 layer yang terdiri dari lima tahap proses konvolusi yang akan dilanjutkan 

average pooling dan diakhiri dengan fully connected layer yaitu sebagai layer yang 
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akan memprediksi. Semakin banyak layer, maka akan semakin akurat dalam proses 

pengenalan objek. Namun apabila jumlah layer semakin banyak maka komputasi 

yang dibutuhkan semakin tinggi. (Tika & Adiwijaya, 2019). Pada penelitian 

klasifikasi penyakit daun tanaman (Hang dkk., 2019) didapatkan hasil bahwa 

Alexnet mendapatkan akurasi sebesar 89% dengan ukuran model sebesar 217 MB 

dan kecepatan waktu training sebesar 1140.15 detik. Kemudian VGG16 

mendapatkan akurasi sebesar 90,5% dengan ukuran model sebesar 537.2 MB dan 

waktu training sebesar 1960.2 detik. Selanjutnya untuk arsitektur ResNet-50 

mendapatkan akurasi sebesar 90,1% dengan ukuran model sebesar 94.3 MB dan 

waktu training sebesar 2101.19 detik. Pada penelitian perbandingan model CNN 

pada buah (Liu, 2023), mendapatkan hasil ResNet-50 sebesar 98.50% dengan 

waktu training sebesar 28 menit sedangkan VGG-16 mendapatkan hasil akurasi 

sebesar 96.60% dengan waktu training 39 menit. Pada uraian diatas menunjukkan 

bahwa akurasi terkecil pada arsitektur AlexNet sedangkan untuk akurasi ResNet-

50 dan VGG16 memiliki akurasi yang cenderung tidak terlalu banyak selisihnya. 

Waktu training pada penelitian pertama arsitektur AlexNet paling cepat 

dibandingkan kedua arsitektur lainnya, namun memiliki akurasi yang rendah. Pada 

penelitian kedua, ResNet-50 memiliki waktu training paling cepat yaitu 28 menit 

dibandingkan VGG-16 yang memakan waktu 39 menit. Ukuran model yang paling 

kecil adalah pada arsitektur ResNet50.  

 Pemilihan solusi dilakukan berdasarkan batasan masalah dan memilih atau 

mengkombinasikan alternatif solusi yang dijelaskan pada subbab ini. Pengenalan 

motif songket Palembang membutuhkan suatu sistem yang dapat mengenali motif 
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songket dengan baik. Mengacu pada hasil studi literatur yang telah dijelaskan 

bahwa model hasil algoritma CNN ResNet-50 memiliki akurasi dan peforma yang 

baik dibanding arsitektur lainnya. Berikut merupakan gambar building block 

arsitektur ResNet. 

 

 

Gambar 1.1 Building Block Arsitektur ResNet 

ResNet-50 menggunakan bottleneck design pada building block untuk 

mempercepat proses training pada setiap layernya (He dkk., 2016). Pada gambar di 

atas, terdapat penggantian dari 2 lapisan bottleneck blok dengan 3 lapisan 

bottleneck blok.  

 

1.6 Skenario Pemanfaatan Produk oleh Stakeholder 

Perangkat lunak yang dibuat merupakan aplikasi untuk pengenalan motif dari 

songket Palembang. Perangkat lunak ini dapat digunakan menggunakan kamera 

smartphone. Pengguna akan menyorot motif kain songket menggunakan kamera 

belakang smartphone, kemudian akan mengambil foto motif kain songket 

Palembang dan dapat dilakukan cropping agar mendapatkan pola yang diinginkan. 

Kemudian perangkat lunak akan memproses nama motif kain songket Palembang 

tersebut pada halaman hasil. 
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1.7 Tujuan 

Tujuan dari pengembangan produk pada projek ini adalah sebagai berikut 

1. Mengembangkan perangkat lunak yang dapat mengenal motif pada songket 

Palembang 

2. Menerapkan metode Convolutional Neural Network (CNN) pada pengenalan 

motif songket Palembang. 
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